BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang penulis lakukan tentang tabayyun ini maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tabayyun ialah memeriksa kebenaran berita secara teliti yang bertujuan
untuk menjernihkan atau memberikan kejelasan terhadap perkara tertentu
dan menghindarkan musibah yang dikhawatirkan hal tersebut akan
mengakibatkan salah dalam menuduh orang yang tidak bersalah.

2. Para mufassir klasik sepakat bahwa secara umum tahapan-tahapan
tabayyun dalam tafsir ath-Thabari, tafsir al-Qurthubi dan tafsir Ibnu Katsir
dalam menerima suatu berita sebagai berikut:

a) Berita yang diperoleh tidak boleh langsung diterima atau pun ditolak

b) Periksalah terlebih dahulu orang yang membawa berita termasuk
orang yang fasik atau tidak; karena jika orang yang membawa berita
adalah orang yang fasik maka telitilah dengan hati-hati berita yang
dibawanya, namun jika orang yang membawanya adalah orang yang
adil maka berita tersebut dapat langsung diterima

c) Kemudian lakukan verifikasi dan infestigasi atau cek dan ricek
terhadap berita atau kasus tersebut. Jangan terburu-buru dalam
mengambil keputusan atas berita atau kasus tersebut sampai terlihat

jelas kebenarannya.
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B. Saran

Sejauh ini dari penelitian penulis masih banyak sekali kekurangan karena
keterbatasan upaya penulis dalam meneliti, sehingga tidak menutup kemungkinan
kepada peneliti yang lain untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut dan lebih
mendalam lagi perihal tabayyun ini dengan ayat-ayat dan kajian yang berbeda
yang ada di dalam Alquran. Karena di zaman sekarang masih banyak orang-orang
yang tidak paham apa dan bagaimana tabayyun itu, sehingga masih banyak terjadi
kesenjangan sosial serta kerusuhan yang terjadi karena kurangnya sikap dalam
bertabayyun.

Semoga penelitian ini bermanfaat dan menjadi wawasan untuk dijadikan
rujukan dalam kehidupan, serta dapat menambah keimanan dan rasa syukur
kepada Allah swt atas segala kebesaran yang telah Allah perlihatkan kepada

hamba-hamba-Nya.



